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I.    Latar Belakang 

 

       Analisis performa akan sangat membantu peternak dalam menemukan 

masalah yang dihadapi selama proses pemeliharaan, sehingga pada pemeliharaan 

selanjutnya dapat diperbaiki masalah tersebut agar bisa lebih baik lagi untuk 

periode selanjutnya. Pemeliharaan ayam broiler di kandang tertutup memiliki 

konsumsi pakan, bobot badan dan Feed Conversion Ratio (FCR) lebih baik 

dibanding kandang terbuka. Namun demikian, tidak ada jaminan bagi ayam yang 

dipelihara memiliki tingkat mortalitas yang rendah, yang dimungkinkan karena 

faktor penyakit, sistem bangunan kandang yang tidak ideal, pengoperasian 

kandang tertutup yang salah, dan manajemen yang menyimpang (Alam, 2018). 

Peternak ayam broiler yang menginginkan performa ayam yang baik sehingga 

dapat bersaing di dunia peternakan. Selain itu, dapat meningkatkan keuntungan 

yang dihasilkan dengan pengeluaran yang rendah dalam proses pemeliharaan 

ayam broiler. 

         Broiler merupakan salah satu jenis ternak unggas dengan menjadikan daging 

menjadi produk utama yang dipasarkan. Broiler jenis ras unggul dari hasil 

persilangan antara bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi dalam 

pembentukan karkas (Cahyono, 2019). Hal tersebut akan membawa dampak 

positif terhadap perkembangan usaha peternakan ayam broiler. Permintaan serta 

minat masyarakat terhadap produk daging ayam dari Broiler yang terus meningkat 

dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi. Salah satunya 

kebutuhan protein hewani, demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein, 

maka perlu adanya peningkatan di sektor peternakan. Sektor peternakan unggas 

adalah sektor yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut membuat 

masyarakat berminat untuk beternak broiler, seperti peternakan broiler di CV 

Alam Sejahtera Bumi Arjo. Namun demikian dilakukan Analisis Performa Broiler 

di CV Alam Sejahtera Bumi Arjo. 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka Penulis memilih judul “Analisis 

Performa Broiler di CV Alam Sejahtera Bumi Arjo, Kecamatan Lempuing, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

I.  PENDAHULUAN 
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1.2  Tujuan 

       Tujuan Tugas Akhir adalah menganalisis performa broiler pada peternakan 

Broiler sistem Closed House di CV Alam Sejahtera Bumi Arjo, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.3   Kerangka Pemikiran 

       Analisis performa perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

produksi broiler, analisis performa adalah kegiatan penting yang harus dilakukan 

oleh setiap peternak. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan performa produksi 

selanjutnya. Analisis didefinisikan sebagai proses pengkajian performa perusahaan 

untuk memastikan bahwa proses jalannya perusahaan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Analisis pada peternakan membutuhkan sejumlah perangkat 

pengukuran atau parameter, setelah itu parameter tersebut dibandingkan dengan 

standar dari perusahaan. Pada peternakan broiler ada satu parameter yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan produksi broiler yaitu Indeks Performa 

(IP). 

       Analisis diperlukan sejumlah perangkat pengukuran yang disebut parameter. 

Parameter yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan produksi 

adalah IP. Nilai IP yang baik ini dipengaruhi oleh empat indikator sebagai tolak 

ukur keberhasilan. Indikator tersebut adalah jika angka FCR rendah, berat badan 

bagus, umur panen singkat, dan kematian rendah. 

       Sesuai dengan pendapat Kamara (2009) yang menyatakan bahwa nilai indeks 

performa dihitung berdasarkan bobot badan siap potong, konversi pakan, umur 

panen, dan jumlah persentase ayam yang hidup selama pemeliharaan. Semakin 

besar nilai IP yang diperoleh, semakin baik prestasi ayam dan semakin efisien 

penggunaan pakan (Fadillah, 2013). 

       Keberhasilan produksi Broiler dapat dilihat dari performa atau penampilan 

broiler yang dapat diukur meliputi data mortalitas, .konsumsi .pakan, bobot badan 

akhir, FCR, dan IP. Faktor yang mempengaruhi peforma adalah bibit, pakan, dan 

pengelolaan atau manajemen. Faktor manajemen itu sendiri sangat ditentukan oleh 

manajemen perkandangan. Pada pemeliharaan secara intensif,
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kandang mempunyai peranan penting sebagai penentu keberhasilan usaha 

peternakan ayam broiler. 

        Menurut penelitian Nuryati (2019), semakin tinggi nilai IP yang didapat 

maka semakin untung suatu usaha ternak ayam Broiler. Mortalitas, konsumsi 

pakan, bobot tubuh akhir, FCR, dan IP dihitung untuk setiap satu periode 

pemeliharaan ayam broiler. Mortalitas dihitung dengan cara membagi jumlah 

kumulatif ayam mati dengan jumlah Day Old Chick (DOC) awal dalam kandang 

dikalikan 100%. Konsumsi pakan dihitung dengan cara membagi total konsumsi 

pakan selama satu periode pemeliharaan dibagi dengan jumlah ayam yang 

dipanen. Bobot badan akhir dihitung dengan cara membagi total bobot badan saat 

panen dengan jumlah ayam dipanen. FCR dihitung dengan cara membagi total 

konsumsi pakan selama satu periode pemeliharaan dengan total bobot badan saat 

panen. IP dihitung dengan cara mengalikan rata-rata bobot badan akhir dengan 

persentase ayam hidup dibagi dengan hasil perkalian rata-rata umur panen dengan 

FCR. 

       CV Alam Sejahtera Bumi Arjo merupakan anak perusahaan dari PT Malindo 

yang bergerak pada bidang budidaya broiler yang menerapkan analisis performa 

dengan baik. Setelah selesai periode pemeliharaan seluruh karyawan melakukan 

evaluasi pemeliharaan, sehingga pada pemeliharaan selanjutnya dapat berjalan 

dengan lebih baik lagi. 

 

1.4  Kontribusi 

       Hasil analisis performa broiler di CV Alam Sejahtera Bumi Arjo, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten Ogan Komering Ilir akan sangat bermanfaat karena dapat 

memberikan informasi kepada perusahaan dan masyarakat mengenai tingkat 

keberhasilan produksi dalam pemeliharaan yang telah dilakukan. 
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2.1  Broiler 

       Broiler merupakan ayam ras uingguilan hasil peirsilangan dari bangsa-bangsa 

ayam yang meimiliki tingkat produiktivitas tinggi. Peirtuimbuihan broileir yang ceipat, 

beintuik tuibuih yang beisar seihingga waktui panein meinjadi reilatif leibih singkat 

meinyeibabkan broile ir dikeimbangbiakkan seibagai ayam peidaging. Seiiring deingan 

peirkeimbangan teiknologi saat ini, bahkan ayam broileir bisa meincapai bobot antara 

1,3-1,6 kg dalam waktui 35 hari (Uimiarti, 2020). Beibeirapa faktor uitama yang 

meimeingaruihi peirtuimbuihan Broileir yaitui teirdiri atas peinyakit, teimpeiratuir, sanitasi 

kandang, veintilasi, peingobatan, dan meinajeimein kandang seipeirti peincahayaan dan 

peingatuiran suihui dalam kandang (Sacipta eit al., 2021) 

 

2.2  Produktivitas Ayam. 

       Produiktivitas adalah tolak uikuir yang biasa diguinakan oleih peiteirnak uintuik 

meinilai keibeirhasilan suiatui uisaha peiteirnakan ayam yang meinghasilkan kuialitas 

daging yang baik. Produiktivitas broileir dapat dinilai deingan meinguinakan indeiks 

peiforma, seimakin tinggi nilai indeiks peiforma diteintuikan oleih peirtuimbuihan bobot 

badan, angka keimatian, dan nilai FCR (Suitarto dan Nuiryati, 2020). 

FCR meiruipakan hasil dari juimlah satuian pakan yang dibuituihkan uintuik 

peimbeintuikan satui satuian bobot badan deingan nilai yang seimakin meindeikati 1 

seimakin baik. Konveirsi pakan ataui FCR dipeiroleih dari peirbandingan antara 

juimlah ransuim yang dikonsuimsi deingan keinaikan bobot badan ayam broileir 

dalam peiriodei dan satuian yang sama. Peirtambahan bobot badan meiruipakan 

gambaran ataui manifeistasi dari peirtuimbuihan yang dicapai seilama masa 

peimeiliharaan. Indeiks Peirforma meiruipakan formuila uintuik meingeitahuii preistasi 

pada ayam broileir komeirsial (Rasyaf, 2008). 

 

2.3  Analisis Performa 

      Analisis adalah salah satui faktor peinting yang haruis dilakuikan pada seitiap 

peiteirnakan, deingan  tuijuian  uintuik  meinguikuir  keibeirhasilan peimeiliharaan. Analisis  

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 
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peirforma yang dilakuikan pada CV Alam Seijahteira Buimi Arjo Keicamatan 

Leimpuiing Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir deingan meingguinakan parameiteir IP. 

 

2.3.1 Konsumsi pakan 

         Meinuiruit Tahuik (2021), konsuimsi pakan adalah seijuimlah pakan yang dapat 

dikonsuimsi teirnak dalam peiriodei teirteintui, dan meiruipakan faktor peinting yang 

meineintuikan reispons teirnak seirta peingguinaan nuitriein yang ada di dalam pakan. 

Faiq eit al. (2013) meinyatakan bahwa konsuimsi pakan dipeingaruihi oleih faktor suihu i 

lingkuingan, kondisi keiseihatan ayam, peirkandangan, wadah pakan, kanduingan zat 

makanan dalam pakan, dan streis yang teirjadi pada teirnak uinggas teirseibuit.  

Meinuiruit Nadzir eit al. (2015), uintuik meincapai peirtuimbuihan yang optimal uisaha 

yang dipeirluikan diantaranya deingan peimbeirian pakan yang beirnuitrisi tinggi, 

peirbaikan manajeimein deingan peimbeirian teimpeiratuir lingkuingan peimeiliharaan 

kandang yang optimal. Tingginya suihui uidara lingkuingan meiruipakan salah satui 

masalah dalam peincapaian peirforma ayam peidaging yang optimal. Ayam peidaging 

akan meingalami streis pada suihui uidara yang tinggi, yang akan meimpeingaruihi 

peinuiruinan konsuimsi pakan seihingga teirjadi peinuiruinan bobot tuibuih (Nova, 2008).  

Konsuimsi pakan yang seisuiai deingan peiruisahaan adalah 2,8 kg/eikor (PT Malindo 

Feieidmil, 2023).    

 

2.3.2  Feed conversion ratio (FCR) 

 Nilai konveirsi pakan meiruipakan salah satui indikator uintuik meilihat tingkat 

eifisieinsi peingguinaan pakan. FCR meiruipakan beirapa banyak juimlah pakan yang 

dikonsuimsi oleih ayam uintuik meinghasilkan 1 kg daging (Sitoruis eit al., 2023). 

Meinuiruit peineilitian Suiwarta (2014) apabila FCR meimiliki nilai keicil (faktor yang 

lain sama) meinuinjuikkan bahwa keiadaan teirnak ayam broileir seimakin baik. 

Nilai FCR yang seimakin reindah meinuinjuikkan bahwa juimlah pakan yang 

dibuituihkan uintuik meinambah bobot tuibuih ataui daging juiga seimakin reindah dan 

seimakin eifisiein peingguinaan pakan teirseibuit (Anggraini eit al., 2019). Nilai 

konveirsi ransuim uintuik ayam broileir uimuir kuirang .dari. einam .minggui yaitui 1,69 

(PT Malindo Feieidmil, 2023).  
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   Faktor yang dapat meimpeingaruihi konveirsi ransuim pada  broileir  diantaranya  

yaitui teimpeiratuir lingkuingan, keiseihatan ayam, tingkat .eineirgi. ransuim .yang 

.dibeirikan, sisteim peimbeirian pakan pada ayam, jeinis keilamin dan geineitik ayam 

(Rasyaf, 2008).  

 

2.3.3  Rata-rata bobot tubuh saat panen 

         Amruillah (2004) meinyatakan bahwa bobot tuibuih teirnak dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor seipeirti bangsa, makanan, jeinis keilamin, dan muisim. Pada muisim 

panas  nafsui makan teirnak meinjadi meinuiruin, seihingga juimlah makanan yang 

dikonsuimsi  meinuiruin  dan  meimpeingaruihi  beirat  tuibuih  teirnak.  Broileir dapat 

meimpeiroleih bobot tuibuih yang maksimal, ada beibeirapa faktor yang haruis 

dipeirhatikan  yaitui bibit yang  baik, teimpeiratuir lingkuingan, peinyuisuinan ransu im 

dan kandang yang meimadai (Pakagei 2020). Rata-rata bobot tuibuih saat pane in 

dipeiroleih dari juimlah beirat tuibuih ayam saat panein dibagi deingan juimlah ayam  

yang.dipanein. Meinuiruit standar PT Malindo Feieidmil (2023), ayam broileir pada 

uimuir 31 hari meimiliki bobot tuibuih 2.09 kg/eikor.  

     
 

2.3.4  Rata-rata umur ayam saat panen (A/U) 

         Peimaneinan yang masuik kei dalam parameiteir ini adalah peimaneinan ayam 

seihat pada bobot badan teirteintui, seihingga ayam afkir tidak masuik kei dalam 

parameiteir ini. Rataan uimuir ayam yang peindeik dapat meimpeingaruihi keibeirhasilan 

dalam peimeiliharaan, yaitui apabila ayam deingan bobot badan teirteintui dapat dipane in 

pada waktui yang reilatif singkat, hal teirseibuit akan meineikan biaya dalam 

peimeiliharaan (Kartasuidjana dan Suiprijatna, 2010). Fadilah (2013) meinyatakan  

bahwa uimuir panein adalah uimuir ayam keitika dijuial dalam satuian hari. Jika uimuir 

ayam beiragam keitika dijuial (leibih dari satui uimuir) haruis dicari rataan uimuir 

paneinnya. Standar ayam broileir dipanein adalah 30-35 hari (PT Malindo Feieidmil, 

2023).  

 

 
2.3.5  Persentase deplesi (D) 

Tingkat mortalitas pada ayam bisa dikatakan normal apabila di bawah 5% 

(Sigit dan Nikmah, 2020). Seimakin banyak ayam yang mati maka seimakin beisar 
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keiruigian peiteirnak. Angka keimatian dapat dituiruinkan, hal yang peirlui dilakuikan 

adalah  meingontrol  keiseihatan  ayam,  meingontrol  keibeirsihan  teimpat  pakan dan 

teimpat minuim seirta kandang ayam, meilakuikan vaksinasi seicara teiratuir, 

meimisahkan ayam yang sakit deingan ayam yang seihat, seirta meimbe irikan pakan 

dan minuim seisuiai keibuituihan (Sireigar, 1994). Peirseintasei deipleisi ataui peirseintasei 

keimatian yaitui juimlah ayam yang mati dan diafkir dibagi deingan juimlah total 

ayam awal yang dipeilihara (Fadilah, 2004). Standar peirseintasei deipleisi yang 

seisuiai deingan Standar Opeirasional Proseiduir (SOP) peiruisahaan adalah seibeisar 

4,4% pada 31 hari peimeiliharaan (PT Malindo Feieidmil, 2023).  

 
 

2.3.6  Indeks performa (IP) 

Parameiteir uintuik meingeitahuii tingkat keibeirhasilan produiksi peimeiliharaan 

seicara meinyeiluiruih dikeinal deingan nama indeiks peirforma. IP meiruipakan salah 

satui parameiteir keibeirhasilan peimeiliharaan ayam broileir yang diteintuikan ole ih 

eimpat parameiteir lain yaitui :  tingkat deipleisi, rata-rata bobot badan saat panein,  

feieid  conveirsion  ratio  (FCR), rata-rata  uimuir  panein ayam.  Seimakin tinggi IP 

maka seimakin beirhasil suiatui peiteirnakan broileir teirseibuit. IP dihituing deingan 

ruimuis seiratuis peirsein dikuirangi peirseintasei tingkat deipleisi dikali rataan bobot 

badan saat panein, dibagi konveirsi ransuim dikali rata-rata uimuir panein ayam, 

keimuidian hasilnya dikalikan 100. Meinuiruit peindapat Lyons (1993), kriteiria nilai 

IP dikeilompokkan meinjadi eimpat yaitui sangat baik (>400), baik (350-400), cuikuip 

baik  (300-350), dan kuirang baik (<300). IP Broileir pada Opeineid Houisei beirkisar 

260-370 seidangkan pada Closeid Houisei 400-420. 

  

2.4  Keadaan Umum Perusahaan 

Keiadaan uimuim pada CV Alam Seijahteira Buimi Arjo, Keicamatan Leimpuiimg, 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir diuiraikan di bawah ini : 

 

2.4.1 Sejarah singkat 

CV Alam Seijahteira Buimi Arjo adalah anak dari PT Malindo yang beirgeirak 

di bidang .uisaha .peiteirnakan. broileir, .meinampuing bibit yang cuikuip uingguil seirta  

bisa beirsaing deingan peiruisahaan lain. CV Alam Seijahteira meimpuinyai Farm salah  
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satuinya yang beirada di Deisa Buimi Arjo, Keicamatan Leimpuiing, Kabuipatein Ogan 

Komeiring Ilir.  Peimbanguinan  kandang  dilakuikan  seijak  seipteimbeir 2022 namuin 

barui difuingsikan pada Januiari 2023, Sisteim peirkandangan di CV Sinar Teirnak 

Seijahteira ini yaitui kandang Closeid Houisei deingan uikuiran panjang 50 meiteir, leibar 

12 meiteir, dan tinggi 4 meiteir, jarak antar kandang ± 6 meiteir dan total kandang 

seibanyak 2 kandang deingan jeinis kandang douiblei deick deingan popuilasi ± 35.000 

eikor satui peiriodei produiksi deingan popuilasi ayam ± 17.500 peir kandang seirta 

meimiliki peikeirja seibanyak 5 orang dan 1 keipala kandang. Struiktuir organisasi di 

CV Alam Seijahteira Buimi Arjo Keicamatan Leimpuiing, Kabuipatein Ogan Komeiring 

Ilir, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 Peinangguing Jawab Farm  

  

Teichnical Seirvicei   Keipala Kandang 
  

  

 Keiamanan  

  

 Anak Kandang  

 
 

Gambar 1. Struiktuir Organisasi CV Alam Seijahteira Buimi Arjo 
 

 

2.4.2  Letak geografis 

CV Alam Seijahteira Buimi Arjo teirleitak di Deisa Buimi Arjo Keicamatan 

Leimpuiing Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir. Leitak peiteirnakan ini cuikuip muidah 

uintuik diakseis deingan meingguinakan keindaraan roda duia mauipuin roda eimpat 

namuin seibagian jalannya masih beiluim di aspal. Luias lahan di CV Alam Seijahteira 

Buimi Arjo  Keicamatan  Leimpuiing  Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir kuirang leibih 1  

Ha. Pada luias lahan teirseibuit teirdapat seibanyak 2 banguinan kandang deingan 

sisteim douiblei deick, luias masing-masing kandang yaitui 12 x 50 m², deingan 

kapasitas 8.750 eikor, seilain itui teirdapat juiga banguinan meis karyawan, teimpat 

geinseit (Alam Seijahteira Buimi Arjo, 2023). 
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